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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

A. Identitas Psikoseksual  

1. Pengertian Identitas Psikoseksual 

Identitas psikoseksual merupakan bagian dari 

perkembangan kepribadian individu yang berkaitan 

dengan bagaimana seseorang memahami, merasakan, dan 

mengekspresikan dirinya sebagai makhluk seksual dalam 

konteks psikologis dan sosial. Identitas psikoseksual tidak 

hanya berkaitan dengan aspek biologis, tetapi juga 

mencakup dimensi psikologis, emosional, sosial, dan 

budaya yang membentuk pemahaman individu terhadap 

dirinya.
1
 

Dalam ipandangan iSantrock, imengartikan Identitas 

Psikoseksual isebagai iperistiwa iatau igejala iyang iterjadi 

idalam irentang iperkembangan imanusia, iyang imuncul 

isebagai ibentuk irespons iterhadap iperubahan ibiologis, 
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 Nadia putri Mauriska Suqya Rahmi, Syakira Muthmainna, 

„Gangguan Identitas Gender Dan Gangguan Psikoseksual : Telaah Psikologis 

Dalam Perspektif Klinis‟, Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 2708.1 (2024), 2. 
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ipsikologis, isosial, imaupun ilingkungan.
2

Identitas idalam 

iperkembangan iremaja imisalnya ibisa iberupa 

ikecenderungan ibergaul idi iluar irumah, ieksperimen iperilaku, 

ihingga ieksplorasi iorientasi iseksual iyang iterjadi iakibat 

iperubahan ihormon idan itekanan isosial idi imasa ipubertas.
3
 

Pada masa remaja, identitas psikoseksual menjadi 

bagian penting dari proses pembentukan identitas diri 

secara keseluruhan. Remaja mulai mengalami perubahan 

hormonal, perkembangan kognitif, dan peningkatan 

kesadaran terhadap hubungan interpersonal, sehingga 

mendorong munculnya eksplorasi terhadap perasaan, 

ketertarikan, dan peran sosial yang berkaitan dengan 

identitas diri. Dengan demikian, identitas psikoseksual 

dapat dipahami sebagai proses dinamis yang melibatkan 

pencarian makna diri, pembentukan konsep diri, serta 

                                                           
2
 muhammad andria muhammad fauzan, „Perkembangan Pada Masa 

Remaja‟, Jurnal Pendidikan Bimbingan Konseling Dan Psikologi Volume, 1.1 

(2024), 1–8. 
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 Hamilaturroyya Hamilaturroyya and others, „Perkembangan 

Pubertas Pada Remaja: Kajian Literarur Komprehensif‟, Jurnal Ners, 9.4 

(2025), 5820–28 <https://doi.org/10.31004/jn.v9i4.48547>. 
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penyesuaian terhadap norma sosial yang berkembang 

dalam lingkungan individu.
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas dalam pandangan 

John W. Santrock, penulis menyimpulkan bahwa, 

identitas psikoseksual merupakan proses perkembangan 

individu yang bersifat dinamis dan berkelanjutan, yang 

berkaitan dengan pemahaman, perasaan, serta ekspresi 

diri sebagai makhluk seksual dalam konteks psikologis 

dan sosial. Identitas ini terbentuk melalui interaksi antara 

faktor biologis, psikologis, pengalaman hidup, serta 

pengaruh lingkungan dan norma sosial, terutama pada 

masa remaja yang ditandai dengan perubahan hormon, 

perkembangan kognitif, dan pencarian jati diri. Dengan 

demikian, identitas psikoseksual menjadi bagian penting 

dalam pembentukan kepribadian dan konsep diri individu 

secara menyeluruh. 

 

                                                           
4

 Khusnul Khotimah Muhamad Najib Mustafa, Imtiyaz Karegar, 

„Krisis Identitas versus Kebingungan Peran : Analisis Integrasi Biopsikososial 

Remaja Era Digital‟, Jurnal Hasil Penelitian Dan Pengembangan, 2.5 (2025), 

161–70. 
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2. Komponen Identitas Psikoseksual 

Identitas psikoseksual terdiri dari beberapa 

komponen utama yang saling berkaitan dan membentuk 

pemahaman individu terhadap dirinya sebagai makhluk 

yang memiliki aspek biologis, psikologis, emosional, dan 

sosial. Komponen-komponen tersebut berkembang secara 

bertahap melalui proses perkembangan individu, 

pengalaman hidup, serta interaksi dengan lingkungan 

sosial.
5

 Adapun komponen-komponen identitas 

psikoseksual dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Identitas Gender 

Identitas gender merupakan kesadaran individu 

mengenai dirinya sebagai laki-laki atau perempuan, 

serta bagaimana individu memahami dan menerima 

peran sosial yang melekat pada identitas tersebut. 

Identitas gender tidak hanya ditentukan oleh faktor 

                                                           
5
 Muhamad Najib Mustafa, Imtiyaz Karegar, Khusnul Khotimah, 

„Krisis Identitas versus Kebingungan Peran : Analisis Integrasi Biopsikososial 

Remaja Era Digital‟, Jurnal Hasil Penelitian Dan Pengembangan, 2 (2025), 

161–70 
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biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh proses sosialisasi, 

budaya, nilai keluarga, dan lingkungan masyarakat.
6
 

Sejak masa kanak-kanak, individu mulai 

mempelajari peran gender melalui interaksi dengan 

orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sosial. Proses 

ini melibatkan pembelajaran mengenai perilaku, sikap, 

serta peran yang dianggap sesuai dengan jenis kelamin 

tertentu dalam masyarakat. Dalam perspektif 

perkembangan identitas yang dikemukakan oleh Erik 

Erikson, pembentukan identitas termasuk identitas 

gender merupakan bagian penting dari perkembangan 

psikososial individu, khususnya pada masa remaja 

ketika individu mulai mencari jati diri dan memahami 

peran sosialnya.
7
 

b. Orientasi Emosional dan Ketertarikan Interpersonal 

Komponen ini berkaitan dengan perasaan 

ketertarikan emosional, kedekatan psikologis, serta 

                                                           
6
 Annisa Nur Kamisya and Rizki Setiawan, „Konstruksi Identitas 

Gender Pada Remaja Pengguna Media Sosial Twitter‟, 7 (2024). 
7
 Agista Kalingga Roriska and Septi Kuntari, „Peran Keluarga Dalam 

Pembentukan Identitas Gender Pada Mahasiswa Pendidikan Sosiologi 

UNTIRTA‟, 9.2 (2025), 417–26. 
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hubungan interpersonal yang terbentuk dalam interaksi 

sosial. Orientasi emosional mencakup bagaimana 

individu merasakan kedekatan dengan orang lain, 

membangun hubungan afektif, serta mengembangkan 

perasaan kasih sayang, empati, dan keterikatan 

emosional.
8
 

Pada masa remaja, perkembangan emosional 

mengalami peningkatan yang signifikan akibat 

perubahan biologis dan hormonal. Remaja mulai 

menunjukkan ketertarikan interpersonal yang lebih 

kompleks, seperti keinginan untuk menjalin hubungan 

yang lebih dekat dengan orang lain dan memahami 

perasaan dirinya maupun orang lain. Menurut John W. 

Santrock, perkembangan remaja ditandai dengan 

perubahan emosional dan sosial yang mendorong 

                                                           
8

 Eriyanti Novita, „Identifikasi Pembentukan Identitas Orientasi 

Seksual Pada Homoseksual ( Gay ) Identification of Sexual Orientation 

Identity Formation in Homosexuals ( Gay ) Setiap Manusia Diciptakan Oleh 

Allah‟, Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan, 2.2 (2021), 

194–205. 
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individu untuk mengeksplorasi hubungan interpersonal 

serta memahami pengalaman afektif yang dialaminya.
9
 

c. Peran Sosial dan Ekspresi Diri 

Peran sosial dan ekspresi diri berkaitan dengan 

bagaimana individu menampilkan dirinya dalam 

kehidupan sosial sesuai dengan norma, nilai, dan 

harapan masyarakat. Komponen ini mencakup cara 

individu berperilaku, berinteraksi, berkomunikasi, serta 

mengekspresikan identitas dirinya dalam lingkungan 

sosial.
10

 

Ekspresi diri terbentuk melalui proses internalisasi 

nilai-nilai sosial dan budaya yang berlaku di 

masyarakat. Individu belajar menyesuaikan perilaku 

dengan aturan sosial yang ada agar dapat diterima oleh 

lingkungan. Dalam proses ini, keluarga, sekolah, dan 

kelompok sebaya memiliki peran penting dalam 

                                                           
9

 Yolanda Aulia Khalillah and others, „Hubungan Kecerdasan 

Emosional Dengan Interaksi Sosial Pada Remaja Di SMP Negeri 15 Bandar 

Lampung‟, Health Research Journal of Indonesia (HRJI), 3.13 (2025), 165–73. 
10

 Nurmansyah, „Pengaruh Media Sosial Pada Persepsi Diri Remaja‟, 

Journal of Multicultural Education and Social Studies (JOMESS), 01.1 (2024), 

13–20. 
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membentuk cara individu mengekspresikan identitas 

dirinya. Peran sosial yang dijalankan individu 

menunjukkan bagaimana ia memahami posisi dan 

tanggung jawabnya dalam kehidupan bermasyarakat.
11

 

d. Konsep Diri Seksual 

Konsep diri seksual merupakan pemahaman 

individu terhadap dirinya sebagai makhluk yang 

memiliki perasaan, kebutuhan emosional, serta 

identitas pribadi yang berkaitan dengan aspek 

psikoseksual. Konsep diri ini mencerminkan 

bagaimana individu memandang, menilai, dan 

menerima dirinya secara menyeluruh, termasuk 

kesadaran terhadap perubahan fisik, emosional, dan 

psikologis yang dialami.
12

 

Konsep diri seksual berkembang melalui 

pengalaman hidup, interaksi sosial, serta proses refleksi 

                                                           
11

 La Ical Salama, „Internalisasi Nilai Sosial Melalui Peran Sekolah 

Dalam Kehidupan‟, Jurnal Ilmiah Multidisiplin Mahasiswa Dan Akademisi, 

1.3 (2025), 1–7. 
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 Shofiyah Rizqi Lafensa, „Memahami Konsep Diri Tentang Seksual 

Pelecehan Pada Siswa Kelas VII Smpn 1 Sempu‟, Bimbingan Dan Konseling 

Banyuwangi, 1.2 (2022), 38–43 <https://doi.org/10.36526/.e-ISSN>. 
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diri. Individu yang memiliki konsep diri yang positif 

cenderung mampu memahami dirinya dengan baik, 

menerima perubahan yang terjadi dalam dirinya, serta 

menyesuaikan diri secara sehat dengan lingkungan 

sosial. Sebaliknya, konsep diri yang kurang 

berkembang dapat menimbulkan kebingungan identitas 

dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 

sosial.
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas serta pandangan 

Erik Erikson dan John W. Santrock, dapat penulis 

simpulkan bahwa, komponen identitas psikoseksual 

merupakan unsur-unsur yang saling berkaitan dalam 

membentuk pemahaman individu terhadap dirinya 

secara utuh, meliputi identitas gender, orientasi 

emosional dan ketertarikan interpersonal, peran sosial 

dan ekspresi diri, serta konsep diri seksual. Keempat 

komponen tersebut berkembang melalui proses 

                                                           
13

 Nurmansyah, „Pengaruh Media Sosial Pada Persepsi Diri Remaja‟, 

Journal of Multicultural Education and Social Studies (JOMESS), 01 (2024), 

13–20 
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perkembangan psikososial, pengalaman hidup, serta 

interaksi dengan lingkungan sosial, terutama pada masa 

remaja yang ditandai dengan pencarian jati diri dan 

penyesuaian terhadap norma masyarakat. Dengan 

demikian, komponen identitas psikoseksual berperan 

penting dalam membentuk kepribadian, konsep diri, 

serta kemampuan individu dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. 

e. Proses Pembentukan Identitas Psikoseksual 

Pembentukan identitas psikoseksual merupakan 

proses perkembangan yang berlangsung secara bertahap 

dan berkesinambungan sepanjang kehidupan individu, 

terutama pada masa kanak-kanak hingga remaja. Proses 

ini melibatkan perkembangan biologis, psikologis, 

emosional, dan sosial yang saling memengaruhi dalam 

membentuk pemahaman individu terhadap dirinya. Dalam 

perspektif perkembangan psikososial yang dikemukakan 

oleh Erik Erikson, pembentukan identitas merupakan 

bagian penting dari perkembangan individu, khususnya 
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pada masa remaja ketika individu mengalami pencarian 

jati diri dan pembentukan konsep diri yang lebih 

matang.
14

 

Adapun tahapan pembentukan identitas 

psikoseksual dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Pengenalan Diri 

Tahap pengenalan diri merupakan tahap awal 

dalam pembentukan identitas psikoseksual, di mana 

individu mulai mengenal dirinya serta memahami 

perbedaan karakteristik antara laki-laki dan 

perempuan. Pada tahap ini, individu mulai menyadari 

perbedaan fisik, peran sosial, serta perilaku yang 

dianggap sesuai dengan jenis kelamin dalam 

lingkungan sosialnya.
15
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 Adely Driana, Rindorindo, Adely Driana, „Gambaran Status 

Identitas Diri Remaja Di Persekutuan Remaja Gereja “F”‟, Jurnal Ilmiah 

Psikologi MANASA, 14 (2021), „Gambaran Status Identitas Diri Remaja Di 

Persekutuan Remaja Gereja “F”‟, Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA, 14.1 

(2021), 167–86. 
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 Wahyi Sholehah and others, „Psikoedukasi Dengan Pendekatan 
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Tahap ini umumnya terjadi pada masa kanak-

kanak, ketika individu belajar melalui proses imitasi, 

observasi, dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Anak memperoleh pemahaman mengenai peran 

gender dari keluarga, lingkungan pendidikan, serta 

budaya yang berlaku dalam masyarakat. Orang tua 

memiliki peran penting dalam memberikan 

pemahaman awal mengenai identitas diri, nilai-nilai 

sosial, serta pola perilaku yang dianggap sesuai dalam 

kehidupan sosial.
16

 

Selain itu, pada tahap ini individu juga mulai 

mengembangkan kesadaran terhadap tubuh, perasaan, 

dan pengalaman sosial yang dialaminya. Kesadaran 

tersebut menjadi dasar bagi perkembangan identitas 

psikoseksual pada tahap selanjutnya. 

2. Tahap Eksplorasi Identitas 

                                                           
16

 Sartika Celsilya Simamora and others, „Perkembangan Kepribadian 

Pada Remaja : Membangun Identitas‟, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Psikologi, 
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Tahap eksplorasi identitas merupakan tahap di 

mana individu mulai secara aktif mencari, memahami, 

dan mengeksplorasi berbagai aspek yang berkaitan 

dengan identitas dirinya. Pada tahap ini individu 

mulai mencoba memahami perasaan, ketertarikan 

emosional, hubungan sosial, serta peran yang ingin 

dijalankan dalam kehidupan sosial.
17

 

Tahap eksplorasi umumnya terjadi pada masa 

remaja yang ditandai dengan perubahan biologis dan 

hormonal, perkembangan kognitif, serta peningkatan 

kesadaran diri. Perubahan tersebut mendorong 

individu untuk lebih reflektif terhadap dirinya dan 

lingkungannya. Remaja mulai mempertanyakan nilai, 

norma, serta peran sosial yang diterima dari 

lingkungan, sekaligus mencoba menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang dialaminya.
18
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 Shafira Fiannesa Widodo and Syahira Azzahra Putri, „Faktor 

Perilaku Krisis Identitas Kalangan Remaja‟, Communnity Development 

Journal, 6.1 (2025), 1046–55. 
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 Jasmine Mutiara Bintang and others, „Lingkungan Sebaya Dalam 

Upaya Mengeksplorasi Identitas Pada Remaja Menurut Teori Psikososial 

Erikson‟, Jurnal Pendidikan Tambusai, 8.3 (2024), 47742–47. 
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Dalam tahap ini, individu juga mulai membangun 

hubungan interpersonal yang lebih kompleks, seperti 

hubungan pertemanan yang lebih dekat dan 

pemahaman terhadap pengalaman emosional yang 

lebih mendalam. Proses eksplorasi identitas 

membantu individu memahami potensi diri, nilai-nilai 

pribadi, serta arah perkembangan dirinya. Namun, 

apabila proses eksplorasi tidak berjalan secara optimal, 

individu dapat mengalami kebingungan identitas atau 

ketidakpastian terhadap dirinya.
19

 

f. Tahap Integrasi Identitas 

Tahap integrasi identitas merupakan tahap lanjutan 

di mana individu mulai memiliki pemahaman yang 

lebih stabil dan konsisten terhadap identitas dirinya. 

Pada tahap ini individu mampu menyatukan berbagai 

pengalaman, nilai, dan pemahaman yang diperoleh 

                                                           
19

 Simamora, Sartika Celsilya, Yuliani Saputri, Chintya Purba, and 
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pada tahap sebelumnya menjadi konsep diri yang lebih 

utuh.
20

 

Individu mulai menunjukkan kestabilan dalam 

sikap, perilaku, serta pemahaman terhadap dirinya dan 

perannya dalam kehidupan sosial. Identitas yang telah 

terintegrasi membantu individu dalam mengambil 

keputusan, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta 

menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan 

lingkungan.
21

 

Tahap integrasi identitas juga mencerminkan 

tingkat kematangan psikologis individu, di mana 

individu mampu menerima dirinya, memahami 

tanggung jawab sosialnya, serta memiliki arah 

perkembangan yang jelas dalam kehidupan.
22
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 syarafina f Marsha, „Narrative Therapy Untuk Memperkuat 

Identitas Remaja Indonesia Di Tengah Pengaruh Media Sosial: Sebuah 

Tinjauan Literatur‟, Jurnal Sarjana Ilmu Pendidikan, 4.2 (2025), 23–30. 
21

 Rindorindo, Adely Driana, Rindorindo, Adely Driana, „Gambaran 
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Psikologi MANASA, 14 (2021). 
22
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Berdasarkan penjelasan di atas serta perspektif 

perkembangan psikososial Erik Erikson, dapat penulis 

simpulkan bahwa, proses pembentukan identitas 

psikoseksual merupakan proses perkembangan yang 

berlangsung secara bertahap melalui tahap pengenalan 

diri, eksplorasi identitas, dan integrasi identitas. Proses 

ini melibatkan perkembangan biologis, psikologis, 

emosional, dan sosial yang saling memengaruhi dalam 

membentuk pemahaman individu terhadap dirinya. 

Pembentukan identitas psikoseksual dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga, pendidikan, teman sebaya, serta 

pengalaman sosial, sehingga menghasilkan identitas 

diri yang lebih stabil, matang, dan mampu 

menyesuaikan diri dengan norma serta tuntutan 

kehidupan sosial. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Eksplorasi Identitas 

Psikoseksual. 

Eksplorasi identitas psikoseksual pada remaja tidak 

terjadi secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor yang saling berkaitan. Proses pembentukan dan 

eksplorasi identitas individu merupakan hasil interaksi antara 

faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan 

faktor dari lingkungan luar (eksternal). Kedua faktor tersebut 

berperan penting dalam membentuk cara remaja memahami 

dirinya, merespons pengalaman hidup, serta menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosialnya.
23

 

Menurut pandangan perkembangan remaja yang 

dikemukakan oleh John W. Santrock, perkembangan 

identitas individu dipengaruhi oleh interaksi antara 

karakteristik pribadi dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, 

untuk memahami eksplorasi identitas psikoseksual pada 

remaja, perlu dikaji faktor internal dan faktor eksternal yang 

memengaruhinya.
24

 

a. Faktor Internal 
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 Widodo, Shafira Fiannesa, and Syahira Azzahra Putri, „Faktor 

Perilaku Krisis Identitas Kalangan Remaja‟, Communnity Development 

Journal, 6 (2025), 1046–55 

 

 
24

 Annisa Mustikhatul and others, „Perkembangan Pada Anak 

Menurut Santrock‟, Early Childhood Journal, 3.2 (2025), 88–101 
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Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri individu yang memengaruhi proses eksplorasi 

identitas psikoseksual. Faktor ini berkaitan dengan 

kondisi psikologis, pengalaman pribadi, serta karakteristik 

kepribadian remaja yang memengaruhi cara individu 

memahami dan merespons lingkungannya.
25

 

1) kondisi kepribadian individu 

kondisi kepribadian individu menjadi faktor 

penting dalam eksplorasi identitas psikoseksual. Setiap 

remaja memiliki karakteristik kepribadian yang 

berbeda, seperti tingkat kepercayaan diri, kestabilan 

emosi, dan kemampuan mengendalikan diri. Remaja 

yang memiliki kepribadian yang stabil cenderung 

mampu mengelola pengalaman emosional dengan lebih 

baik, sedangkan remaja yang memiliki emosi labil 

                                                           
25

 Muhamad Najib Mustafa, Imtiyaz Karegar, Khusnul Khotimah, 
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lebih mudah mengalami kebingungan identitas dan 

kesulitan dalam menentukan sikap terhadap dirinya.
26

 

2) perkembangan emosi 

perkembangan emosi juga memengaruhi proses 

eksplorasi identitas. Pada masa remaja, perkembangan 

emosi belum sepenuhnya stabil karena adanya 

perubahan hormonal dan psikologis. Remaja sering 

mengalami perubahan suasana hati, sensitivitas yang 

tinggi, serta kebutuhan yang besar akan perhatian dan 

kasih sayang. Kondisi ini dapat mendorong remaja 

untuk mencari pemenuhan kebutuhan emosional 

melalui hubungan sosial, terutama dengan teman 

sebaya.
27

 

3) rasa ingin tahu yang tinggi 

rasa ingin tahu yang tinggi merupakan 

karakteristik yang menonjol pada masa remaja. Rasa 
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 Widodo, Shafira Fiannesa, and Syahira Azzahra Putri, „Faktor 

Perilaku Krisis Identitas Kalangan Remaja‟, Communnity Development 

Journal, 6 (2025), 1046–55 
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 Nadya Paramitha and Woro Harkandi Kencana, „Konstruksi Sosial 
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ingin tahu ini mendorong remaja untuk mencoba 

memahami berbagai pengalaman baru, termasuk 

memahami dirinya, perasaan yang dialami, serta 

hubungan dengan orang lain. Proses pencarian dan 

eksplorasi ini merupakan bagian dari perkembangan 

yang wajar, tetapi tanpa bimbingan yang tepat dapat 

menimbulkan kebingungan dalam memahami identitas 

diri.
28

 

4) kebutuhan akan pengakuan diri dan penerimaan social 

kebutuhan akan pengakuan diri dan penerimaan 

sosial menjadi faktor internal yang kuat dalam 

eksplorasi identitas psikoseksual. Remaja memiliki 

kebutuhan untuk diakui keberadaannya dan dihargai 

oleh lingkungan sosial. Kebutuhan ini mendorong 
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individu untuk menyesuaikan perilaku dan sikap agar 

diterima oleh kelompok sosialnya.
29

 

5) pengalaman masa lalu 

pengalaman masa lalu, terutama pengalaman yang 

bersifat traumatik, dapat memberikan pengaruh besar 

terhadap perkembangan identitas remaja. Pengalaman 

seperti konflik keluarga, kurangnya perhatian orang tua, 

atau pengalaman penolakan emosional dapat 

memengaruhi kondisi psikologis individu. Pengalaman 

tersebut dapat menimbulkan kebutuhan emosional yang 

tidak terpenuhi sehingga remaja cenderung mencari 

kedekatan emosional di luar lingkungan keluarga 

sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan afeksi.
30

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa, faktor internal merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri individu yang berperan 
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penting dalam memengaruhi proses eksplorasi identitas 

psikoseksual remaja. Faktor tersebut meliputi kondisi 

kepribadian, perkembangan emosi, rasa ingin tahu 

yang tinggi, kebutuhan akan pengakuan dan 

penerimaan sosial, serta pengalaman masa lalu. 

Seluruh faktor tersebut membentuk cara remaja 

memahami dirinya, merespons pengalaman hidup, serta 

menentukan sikap dan perilakunya dalam proses 

pembentukan identitas diri. Dengan demikian, kondisi 

psikologis individu menjadi dasar utama yang 

memengaruhi arah perkembangan identitas 

psikoseksual remaja. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 

dari lingkungan sosial yang memengaruhi proses 

eksplorasi identitas psikoseksual remaja. Lingkungan 

sosial memberikan nilai, norma, serta pengalaman yang 
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membentuk cara individu memahami dirinya dan 

berperilaku dalam kehidupan sosial.
31

 

1) pola asuh keluarga 

pola asuh keluarga merupakan faktor eksternal 

yang paling mendasar. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang membentuk nilai, sikap, dan 

perilaku individu. Pola asuh yang hangat, komunikatif, 

dan suportif dapat membantu remaja mengembangkan 

konsep diri yang positif serta kestabilan emosi. 

Sebaliknya, hubungan keluarga yang kurang harmonis, 

komunikasi yang tidak efektif, atau kurangnya 

perhatian orang tua dapat memengaruhi perkembangan 

emosional dan identitas remaja.
32
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2) lingkungan sekolah 

lingkungan sekolah juga berperan penting dalam 

pembentukan identitas remaja. Sekolah merupakan 

tempat interaksi sosial yang intens dan menjadi sarana 

pembelajaran nilai serta norma sosial. Guru, aturan 

sekolah, serta budaya sekolah memengaruhi proses 

sosialisasi remaja dan membantu membentuk perilaku 

serta cara individu mengekspresikan dirinya.
33

 

3) pengaruh teman sebaya 

pengaruh teman sebaya menjadi faktor yang sangat 

dominan pada masa remaja. Kelompok teman sebaya 

memberikan dukungan emosional, rasa memiliki, serta 

menjadi sumber pembelajaran sosial bagi remaja. 

Namun, pengaruh teman sebaya juga dapat membentuk 

dinamika kelompok yang kuat sehingga individu 

cenderung menyesuaikan diri dengan kelompok untuk 

memperoleh penerimaan sosial. Kedekatan emosional 
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yang intens dalam kelompok sebaya dapat 

memengaruhi cara remaja memahami perasaan dan 

identitas dirinya.
34

 

4) media sosial dan teknologi digital 

media sosial dan teknologi digital turut 

memberikan pengaruh yang besar terhadap eksplorasi 

identitas remaja. Media digital menyediakan ruang bagi 

remaja untuk mengekspresikan diri, memperoleh 

informasi, serta berinteraksi dengan berbagai kelompok 

sosial. Namun, akses informasi yang luas tanpa 

pengawasan yang memadai dapat memengaruhi cara 

remaja memahami dirinya dan lingkungannya.
35

 

5) nilai budaya dan norma masyarakat 

nilai budaya dan norma masyarakat juga berperan 

dalam membentuk identitas individu. Norma sosial dan 

budaya memberikan batasan serta pedoman mengenai 
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perilaku yang dianggap sesuai dalam masyarakat. 

Remaja belajar menyesuaikan diri dengan nilai-nilai 

tersebut melalui proses sosialisasi yang berlangsung 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
36

 

Dengan demikian, faktor eksternal memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap proses eksplorasi 

identitas psikoseksual karena lingkungan sosial 

menjadi sumber pengalaman, nilai, dan interaksi yang 

membentuk pemahaman individu terhadap dirinya. 

Secara keseluruhan, eksplorasi identitas psikoseksual 

pada remaja merupakan hasil interaksi antara faktor 

internal yang berasal dari kondisi individu dan faktor 

eksternal yang berasal dari lingkungan sosial.
37

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa, faktor eksternal merupakan faktor 

                                                           
36

 Farhatin, „Pengaruh Media Sosial Terhadap Pembentukan 

Perubahan Identitas Nasional Di Kalangan Remaja‟, Maliki Interdisciplinary 

Journal (MIJ), 3 (2025), 1660–67. 
37

 Widodo, Shafira Fiannesa, and Syahira Azzahra Putri, „Faktor 

Perilaku Krisis Identitas Kalangan Remaja‟, Communnity Development 

Journal, 6 (2025), 1046–55 

 
 



44 
 

 
 

yang berasal dari lingkungan sosial yang memiliki 

pengaruh besar terhadap proses eksplorasi identitas 

psikoseksual remaja. Faktor tersebut meliputi pola asuh 

keluarga, lingkungan sekolah, pengaruh teman sebaya, 

media sosial dan teknologi digital, serta nilai budaya 

dan norma masyarakat. Lingkungan sosial memberikan 

nilai, pengalaman, dan pola interaksi yang membentuk 

cara remaja memahami dirinya serta menyesuaikan 

perilakunya dalam kehidupan sosial. Dengan demikian, 

pembentukan identitas psikoseksual remaja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kondisi individu, tetapi juga oleh 

lingkungan sosial yang menjadi tempat individu 

berkembang. 

C. Dampak Eksplorasi Identitas Psikoseksual pada 

Remaja. 

Eksplorasi identitas psikoseksual dapat 

memberikan berbagai dampak terhadap kehidupan remaja, 

baik dari segi psikologis, sosial, maupun akademik. 

Dampak tersebut tidak selalu muncul secara terpisah, 
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tetapi saling berkaitan dan memengaruhi perkembangan 

remaja secara menyeluruh. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami dampak-dampak tersebut agar proses 

perkembangan remaja dapat dipahami secara lebih 

komprehensif.
38

 

Secara garis besar, dampak Eksplorasi Identitas 

Psikoseksual dapat dibagi menjadi tiga kategori utama: 

a. Dampak psikologis 

Dampak psikologis berkaitan dengan kondisi 

mental, emosi, dan cara remaja memandang dirinya 

sendiri. Eksplorasi identitas psikoseksual dapat 

memengaruhi stabilitas emosi, perkembangan konsep 

diri, serta kesejahteraan psikologis remaja. Dalam 

perspektif perkembangan psikososial Erik Erikson, 

kondisi ini berkaitan dengan tahap identity versus role 
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confusion, yaitu fase pencarian jati diri yang sering 

menimbulkan dinamika psikologis tertentu.
39

 

Beberapa dampak psikologis yang dapat muncul 

dalam proses eksplorasi identitas psikoseksual antara 

lain sebagai berikut: 

1. Kebingungan identitas 

Kondisi ketika remaja mengalami 

ketidakjelasan dalam memahami jati dirinya, baik 

terkait perasaan, nilai yang diyakini, maupun peran 

sosial yang ingin dijalankan. Kondisi ini terjadi 

karena remaja masih berada pada tahap 

pembentukan identitas sehingga belum memiliki 

pemahaman diri yang konsisten dan stabil.
40

 

2. Ketidakstabilan emosi 

Keadaan ketika remaja mengalami perubahan 

emosi yang cepat dan sulit dikendalikan. Perubahan 

                                                           
39

 Khairunnisa Nazwa Kamilla and others, „Teori Perkembangan 

Psikososial Erik Erikson‟, Early Childhood Journal, 3.2 (2022), 77–87 

<https://doi.org/10.30872/ecj.v3i2.4835>. 
40

 Widodo, Shafira Fiannesa, and Syahira Azzahra Putri, „Faktor 

Perilaku Krisis Identitas Kalangan Remaja‟, Communnity Development 

Journal, 6 (2025), 1046–55 



47 
 

 
 

ini berkaitan dengan perkembangan psikologis dan 

hormonal yang belum matang, sehingga remaja 

cenderung lebih sensitif, mudah terpengaruh, dan 

belum mampu mengelola emosi secara optimal.
41

 

3. Kecemasan terhadap penilaian social 

Munculnya rasa khawatir terhadap penerimaan 

lingkungan sosial. Remaja menjadi lebih peka 

terhadap pandangan orang lain, sehingga muncul 

perasaan takut ditolak, tidak diterima, atau dinilai 

negatif oleh lingkungan sekitarnya.
42

 

4. Kerentanan emosional 

Meningkatnya sensitivitas perasaan terhadap 

pengalaman sosial dan hubungan interpersonal. 

Remaja menjadi lebih mudah merasakan tekanan 

psikologis karena kemampuan pengendalian diri dan 
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ketahanan emosional belum berkembang secara 

optimal.
43

 

5. Konflik batin 

Pertentangan psikologis antara keinginan 

pribadi dengan tuntutan norma sosial atau nilai yang 

berlaku dalam lingkungan. Konflik ini dapat 

menimbulkan kebimbangan, ketegangan emosional, 

serta kesulitan dalam mengambil keputusan.
44

 

6. Perubahan konsep diri 

Perubahan dalam cara remaja memandang, 

menilai, dan memahami dirinya sebagai individu. 

Proses eksplorasi identitas membuat remaja terus 

meninjau kembali pandangan tentang dirinya, 

sehingga konsep diri menjadi dinamis dan belum 

sepenuhnya terbentuk.
45
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7. Kecenderungan menarik diri dari lingkungan social 

Sikap mengurangi interaksi sosial akibat 

tekanan psikologis, ketidaknyamanan emosional, 

atau kebingungan dalam memahami dirinya. 

Kondisi ini menunjukkan adanya proses 

penyesuaian diri yang belum optimal dalam 

menghadapi tuntutan lingkungan sosial.
46

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa, eksplorasi identitas psikoseksual 

pada remaja menimbulkan berbagai dampak 

psikologis yang berkaitan dengan kondisi mental, 

emosi, dan perkembangan konsep diri individu. 

Dalam perspektif perkembangan psikososial Erik 

Erikson, dinamika psikologis tersebut merupakan 

bagian dari proses pencarian jati diri yang ditandai 

dengan kebingungan identitas, ketidakstabilan emosi, 
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kecemasan terhadap penilaian sosial, kerentanan 

emosional, konflik batin, perubahan konsep diri, 

serta kecenderungan menarik diri dari lingkungan 

sosial. Secara keseluruhan, dampak psikologis 

tersebut menunjukkan bahwa eksplorasi identitas 

psikoseksual merupakan bagian dari proses 

perkembangan remaja dalam membentuk identitas 

diri yang lebih matang, meskipun di dalamnya 

terdapat berbagai dinamika dan tantangan psikologis. 

b. Dampak Sosial 

Dampak sosial dalam eksplorasi identitas 

psikoseksual berkaitan dengan perubahan dalam 

hubungan interpersonal, penyesuaian diri dengan 

lingkungan, serta posisi remaja dalam kelompok 

sosial.
47

  

Beberapa dampak sosial yang dapat muncul antara 

lain sebagai berikut: 
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1. Perubahan hubungan pertemanan 

Remaja dapat mengalami perubahan dalam pola 

hubungan dengan teman sebaya, baik menjadi lebih 

dekat dengan individu tertentu maupun menjauh 

dari kelompok lain. Hal ini terjadi karena remaja 

sedang mencari kenyamanan emosional dan 

dukungan sosial.
48

 

2. Kebutuhan penerimaan kelompok yang tinggi 

Remaja cenderung berusaha menyesuaikan 

sikap dan perilakunya agar diterima oleh kelompok 

sosial. Kebutuhan akan rasa memiliki dan 

pengakuan dari teman sebaya menjadi sangat kuat 

pada masa ini.
49

 

3. Penyesuaian diri terhadap norma social 

Remaja berusaha menyesuaikan perilaku dan 

ekspresi dirinya dengan nilai dan aturan yang 

berlaku di lingkungan sosial. Proses penyesuaian ini 
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dapat menimbulkan tekanan sosial ketika terdapat 

perbedaan antara keinginan pribadi dan harapan 

lingkungan.
50

 

4. Munculnya tekanan sosial dari lingkungan 

Remaja dapat merasakan tekanan berupa 

penilaian, komentar, atau sikap tertentu dari 

lingkungan sosial yang memengaruhi kenyamanan 

dalam berinteraksi.
51

 

5. Kecenderungan membatasi interaksi social 

Sebagian remaja dapat mengurangi keterlibatan 

dalam aktivitas sosial karena merasa tidak nyaman, 

kurang percaya diri, atau mengalami kebingungan 

dalam memahami dirinya.
52
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6. Perubahan peran sosial dalam kelompok 

Remaja dapat mengalami perubahan posisi atau 

peran dalam kelompok pertemanan, seperti menjadi 

lebih bergantung pada kelompok tertentu atau 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial.
53

 

7. Perkembangan kemampuan interaksi social 

Di sisi lain, proses eksplorasi juga dapat 

membantu remaja belajar memahami hubungan 

interpersonal, mengembangkan empati, serta 

meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan 

orang lain.
54

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis 

simpulkan bahwa, eksplorasi identitas psikoseksual 

memberikan dampak sosial yang memengaruhi 
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hubungan interpersonal, penyesuaian diri, serta 

posisi remaja dalam kelompok sosial. Dampak 

tersebut terlihat melalui perubahan hubungan 

pertemanan, tingginya kebutuhan akan penerimaan 

kelompok, penyesuaian terhadap norma sosial, 

munculnya tekanan sosial, kecenderungan 

membatasi interaksi, serta perubahan peran sosial 

dalam lingkungan pergaulan. Di sisi lain, proses ini 

juga dapat mendorong perkembangan kemampuan 

interaksi sosial dan pemahaman hubungan 

interpersonal. Secara keseluruhan, dampak sosial 

tersebut menunjukkan bahwa eksplorasi identitas 

psikoseksual merupakan bagian dari proses 

penyesuaian diri remaja dalam kehidupan sosial 

untuk membentuk identitas dan peran sosial yang 

lebih matang. 
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D. Perkembangan Psikoseksual pada Masa Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Masa remaja merupakan periode peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai 

dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang 

signifikan. Pada tahap ini, individu mengalami 

perkembangan identitas diri yang intens, termasuk 

identitas psikoseksual. Menurut Erik Erikson, masa 

remaja merupakan tahap pencarian jati diri (identity 

versus role confusion), yaitu ketika individu berusaha 

memahami dirinya, peran sosialnya, serta nilai-nilai 

yang diyakini. Proses ini dipengaruhi oleh perubahan 

biologis akibat pubertas, perkembangan kognitif, serta 

meningkatnya kebutuhan akan pengakuan dan 

penerimaan sosial.
55

 

Dalam konteks pendidikan menengah pertama, 

remaja berusia sekitar 12–15 tahun berada pada masa 
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pubertas awal yang ditandai dengan perubahan hormon 

dan ketidakstabilan emosi. Kondisi ini membuat remaja 

lebih sensitif, mudah terpengaruh, serta sedang 

berusaha membangun identitas di luar lingkungan 

keluarga. Pada fase ini, pengaruh teman sebaya 

menjadi sangat dominan karena kelompok sebaya 

menjadi sumber dukungan emosional dan pembentukan 

nilai sosial. Menurut John W. Santrock, masa remaja 

ditandai dengan peningkatan interaksi sosial dan 

eksplorasi identitas yang intens, sehingga remaja 

cenderung mencoba berbagai peran sosial dan bentuk 

hubungan interpersonal.
56

 

Berdasarkan penjelasan di atas serta pandangan 

Erik Erikson dan John W. Santrock, dapat penulis 

simpulkan bahwa, remaja merupakan masa peralihan 

dari kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan 
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serta proses pencarian jati diri yang intens. Pada masa 

ini, individu mengalami perkembangan identitas diri 

yang kuat, dipengaruhi oleh perubahan biologis, 

perkembangan kognitif, serta kebutuhan akan 

pengakuan sosial. Selain itu, remaja pada usia sekolah 

menengah pertama cenderung lebih dipengaruhi oleh 

teman sebaya dalam proses pembentukan nilai, 

perilaku, dan identitas dirinya. Dengan demikian, masa 

remaja merupakan fase penting dalam perkembangan 

kepribadian dan pembentukan identitas individu secara 

menyeluruh. 

2. Karakteristik Perkembangan Psikoseksual Remaja. 

Perkembangan psikoseksual pada masa remaja 

ditandai oleh berbagai perubahan yang terjadi secara 

bersamaan, baik dalam aspek fisik, emosional, kognitif, 

maupun sosial. Salah satu karakteristik utama pada 

masa ini adalah meningkatnya kesadaran terhadap 

tubuh dan perubahan fisik akibat pubertas. Remaja 

mulai memperhatikan perubahan pada dirinya, seperti 
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pertumbuhan fisik, perubahan hormonal, serta 

perkembangan organ reproduksi. Kesadaran terhadap 

perubahan tersebut mendorong remaja untuk lebih 

memperhatikan penampilan, memahami kondisi 

dirinya, serta membentuk persepsi tentang dirinya 

sebagai individu yang sedang berkembang.
57

 

Selain itu, pada masa remaja juga mulai muncul 

ketertarikan interpersonal yang lebih intens. Remaja 

tidak hanya membangun hubungan sosial sebagai 

bentuk interaksi biasa, tetapi mulai mengembangkan 

kedekatan emosional yang lebih mendalam dengan 

orang lain, terutama teman sebaya. Ketertarikan ini 

berkaitan dengan kebutuhan akan rasa diterima, 

dihargai, dan dipahami oleh lingkungan sosial. 

Menurut John W. Santrock, masa remaja ditandai 

dengan peningkatan hubungan sosial dan 

perkembangan emosional yang mendorong individu 
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untuk mengeksplorasi hubungan interpersonal serta 

pengalaman afektif yang lebih kompleks.
58

 

Karakteristik lain yang menonjol adalah adanya 

proses pencarian identitas diri. Dalam perspektif 

perkembangan psikososial Erik Erikson, remaja berada 

pada tahap pencarian jati diri yang ditandai dengan 

usaha memahami nilai, peran sosial, dan konsep diri. 

Pada tahap ini, remaja sering mengalami kebingungan 

identitas karena masih berusaha memahami siapa 

dirinya, bagaimana ia ingin dipandang oleh orang lain, 

serta bagaimana ia menempatkan dirinya dalam 

lingkungan sosial. Kebingungan ini merupakan bagian 

dari proses perkembangan yang wajar karena remaja 

sedang berada pada fase eksplorasi diri.
59
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Masa remaja juga ditandai dengan kebutuhan yang 

tinggi akan penerimaan sosial. Remaja cenderung 

berusaha menyesuaikan diri dengan kelompok sebaya 

agar memperoleh pengakuan dan rasa memiliki. 

Pengaruh teman sebaya menjadi sangat kuat karena 

kelompok pertemanan menjadi sumber dukungan 

emosional sekaligus tempat remaja belajar mengenai 

nilai, norma, dan perilaku sosial. Kondisi ini membuat 

remaja lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan 

sosial, baik dalam sikap, perilaku, maupun cara 

mengekspresikan dirinya.
60

 

Selain itu, perkembangan psikoseksual remaja 

ditandai dengan tingginya intensitas emosi dan belum 

berkembangnya kemampuan regulasi emosi secara 

optimal. Remaja sering mengalami perubahan suasana 

hati yang cepat, mudah merasa senang, tetapi juga 

mudah merasa sedih atau tertekan. Mereka cenderung 
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ingin menunjukkan kemandirian dan kebebasan dalam 

menentukan pilihan, namun di sisi lain masih 

membutuhkan bimbingan dan dukungan dari 

lingkungan sekitarnya. Ketidakstabilan emosi ini 

merupakan dampak dari perubahan hormonal dan 

perkembangan psikologis yang sedang berlangsung.
61

 

Dalam kondisi tersebut, hubungan pertemanan 

menjadi arena utama bagi remaja untuk bereksperimen 

dengan berbagai peran sosial dan emosional. Melalui 

interaksi dengan teman sebaya, remaja belajar 

memahami perasaan, membangun kedekatan emosional, 

serta mengembangkan kemampuan berinteraksi secara 

sosial. Kedekatan emosional yang intens dengan teman 

sebaya membantu remaja memahami dirinya dan 

membentuk identitasnya, meskipun pada saat yang 

sama juga dapat menimbulkan konflik atau 
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kebingungan apabila tidak diimbangi dengan 

bimbingan yang tepat.
62

 

Berdasarkan penjelasan di atas serta pandangan 

John W. Santrock dan Erik Erikson, dapat penulis 

simpulkan bahwa, perkembangan psikoseksual pada 

masa remaja merupakan proses yang kompleks dan 

dinamis yang ditandai dengan perubahan fisik, 

emosional, kognitif, dan sosial secara bersamaan. 

Proses ini meliputi meningkatnya kesadaran terhadap 

tubuh, munculnya ketertarikan interpersonal, pencarian 

identitas diri, kebutuhan akan penerimaan sosial, serta 

perkembangan hubungan emosional dengan teman 

sebaya. Selain itu, tingginya intensitas emosi dan 

belum optimalnya kemampuan regulasi emosi 

menjadikan remaja lebih rentan terhadap pengaruh 

lingkungan sosial dan kelompok sebaya. Dengan 

demikian, masa remaja merupakan fase penting dalam 
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pembentukan identitas psikoseksual karena melalui 

proses eksplorasi diri dan interaksi sosial, remaja 

membentuk pemahaman tentang dirinya serta 

mengembangkan identitas yang lebih matang. 

3. Krisis Identitas pada Remaja 

Krisis identitas merupakan kondisi ketika individu 

mengalami kebingungan dalam memahami jati diri, 

peran sosial, serta nilai-nilai yang ingin dianut dalam 

kehidupannya. Kondisi ini umumnya terjadi pada masa 

remaja karena individu sedang berada pada tahap 

perkembangan yang menuntut pencarian dan 

pembentukan identitas diri secara lebih jelas. Dalam 

perspektif perkembangan psikososial Erik Erikson, 

krisis identitas merupakan bagian dari tahap identity 

versus role confusion, yaitu fase ketika individu 

berusaha menemukan jati diri sekaligus menghadapi 

kemungkinan kebingungan peran.
63
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Krisis identitas ditandai dengan beberapa gejala, 

seperti kebingungan terhadap perasaan diri, perubahan 

sikap dan perilaku sosial, ketidakstabilan emosi, 

kebutuhan yang tinggi akan pengakuan dari 

lingkungan, serta munculnya konflik antara keinginan 

pribadi dengan norma sosial yang berlaku. Pada 

kondisi ini, remaja sering mencoba berbagai peran, 

nilai, dan bentuk perilaku sebagai bagian dari proses 

memahami dirinya.
64

 

Meskipun menimbulkan ketidakstabilan, krisis 

identitas merupakan proses yang wajar dan penting 

dalam perkembangan individu. Apabila remaja 

memperoleh dukungan dari keluarga, lingkungan 

sosial, dan pendidikan yang positif, krisis identitas 

dapat membantu individu membentuk identitas diri 
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yang lebih matang, stabil, dan mampu menyesuaikan 

diri dengan kehidupan sosialnya.
65

 

Berdasarkan penjelasan di atas serta perspektif 

perkembangan psikososial Erik Erikson, dapat penulis 

simpulkan bahwa krisis identitas merupakan tahap 

perkembangan yang wajar pada masa remaja yang 

ditandai dengan kebingungan dalam memahami jati 

diri, peran sosial, dan nilai yang dianut. Kondisi ini 

muncul sebagai bagian dari proses pencarian identitas 

melalui eksplorasi berbagai peran dan pengalaman 

sosial. Meskipun menimbulkan ketidakstabilan emosi 

dan perilaku, krisis identitas memiliki peran penting 

dalam pembentukan identitas yang matang apabila 

didukung oleh lingkungan sosial dan bimbingan yang 

positif. 
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E. Psikososial i 

1. Pengertian iTeori iPerkembangan iPsikososial iErikson 

Teori iperkembangan ipsikososial idikembangkan 

ioleh iErik iH. iErikson, iseorang ipsikolog iyang idikenal 

ikarena imemperluas ipandangan ipsikoanalisis iFreud ike 

idalam iranah isosial idan ibudaya. iTeori iini imemandang 

ibahwa iperkembangan ikepribadian imanusia iberlangsung 

isecara ibertahap isepanjang irentang ikehidupan, idi imana 

ipada isetiap itahapnya iindividu iharus imenghadapi idan 

imenyelesaikan ikonflik ipsikososial itertentu iyang ikhas 

iuntuk itahap itersebut.
66

 

Erikson ipercaya ibahwa ikeberhasilan iatau ikegagalan 

idalam imenyelesaikan ikonflik itersebut iakan 

imemengaruhi iperkembangan ipribadi isecara 

ikeseluruhan. iTidak iseperti iFreud iyang iberfokus ipada 

imasa ikanak-kanak, iErikson imenekankan ibahwa 
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iperkembangan iberlangsung ihingga idewasa idan ibahkan 

ilanjut iusia.
67

 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas, idapat ipenulis 

isimpulkan ibahwa iTeori iperkembangan ipsikososial 

iErikson imenekankan ibahwa iperkembangan ikepribadian 

imanusia iberlangsung iseumur ihidup imelalui idelapan 

itahap, idi imana isetiap itahap iditandai ioleh ikonflik 

ipsikososial iyang iharus idihadapi iindividu. iKeberhasilan 

idalam imenyelesaikan ikonflik itersebut iakan imembentuk 

ikepribadian iyang isehat, isedangkan ikegagalan idapat 

imenghambat ipertumbuhan ipsikologis iseseorang. 

iBerbeda idengan ipandangan iFreud iyang iterfokus ipada 

imasa ikanak-kanak, iErikson imemberikan iperhatian ipada 

ipengaruh isosial idan ibudaya idalam isetiap ifase ikehidupan, 

idari imasa ikanak-kanak ihingga iusia ilanjut. 

Dalam ipenelitian iini, iteori iperkembangan 

ipsikososial iErikson imenjadi ilandasan iutama iuntuk 
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imemahami idinamika ipembentukan iidentitas idiri ipada 

iremaja. iNamun, iagar ianalisis ilebih ikomprehensif, 

idigunakan ipula ibeberapa iteori ipendukung ilain iyang 

iberkaitan idengan iproses isosial, ipembentukan iidentitas, 

idan itekanan isosial iyang idialami iremaja. 

2. Teori iPembelajaran iSosial i(Albert iBandura) 

Albert iBandura imelalui iSocial iLearning iTheory 

imenyatakan ibahwa iperilaku imanusia iterbentuk idari 

ihasil iobservasi, iimitasi, idan imodeling iterhadap iperilaku 

iorang ilain idi isekitarnya. iDalam ihal iini, iremaja ibelajar 

imelalui icontoh iyang imereka ilihat idari iteman isebaya, 

imedia isosial, imaupun ifigur ipublik. iJika ilingkungan 

isosial imenampilkan iperilaku iatau ihubungan isesama 

ijenis itanpa iadanya ipemahaman inilai imoral idan iagama 

iyang ikuat, iremaja iberpotensi imenirunya ikarena irasa 

iingin itahu idan ikebutuhan iditerima ioleh ikelompok.
68
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3. Teori iStigma i(Erving iGoffman) 

Erving iGoffman idalam iteorinya itentang iStigma 

imenjelaskan ibahwa iindividu iyang idianggap i“berbeda” ioleh 

imasyarakat icenderung imengalami ipelabelan isosial 

i(labeling) iyang imenyebabkan imereka imenarik idiri, 

imenutupi iidentitas, iatau imengalami itekanan ipsikologis. 

iDalam ikonteks iremaja idengan iorientasi isesama ijenis, 

istigma isosial idan ipenolakan ilingkungan idapat 

imenyebabkan imunculnya ikonflik ibatin, irasa imalu, iserta 

iisolasi isosial. iKondisi iini imemengaruhi ikeseimbangan 

ipsikososial isiswa idi isekolah.
69

 

4. Teori iStatus iIdentitas i(James iMarcia) 

James iMarcia imengembangkan iteori iIdentity iStatus 

iberdasarkan igagasan iErikson itentang ipembentukan 

iidentitas. iIa imengemukakan iempat istatus iidentitas iremaja, 

iyaitu: 
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a. Diffusion i– iremaja ibelum imemiliki iarah iidentitas iyang 

ijelas. 

b. Foreclosure i– iidentitas iterbentuk iberdasarkan inilai 

ilingkungan i i itanpa ieksplorasi idiri. 

c. Moratorium i– imasa ieksplorasi iaktif itanpa ikomitmen 

iidentitas, 

d. Achievement i– itahap idi imana iremaja itelah imenemukan 

iidentitas idiri iyang istabil.
70

 

Keempat iteori idi iatas imemberikan idasar iilmiah iuntuk 

imemahami Eksplorasi identitas psikoseksual idari isisi 

ipsikologis idan isosial. iNamun, ipendekatan iBimbingan idan 

iKonseling iIslam imenambahkan idimensi ispiritual iyang 

imenekankan ikasih isayang i(rahmah), ikebijaksanaan 

i(hikmah), idan ipembinaan imoral isecara iempatik. iDalam 

iIslam, isetiap imanusia imemiliki ifitrah iuntuk imencari ijati 

idiri idan ikebaikan, isebagaimana ifirman iAllah idalam iQS. 

iAr-Rum [30]:30 iyang imenegaskan ibahwa ifitrah imanusia 
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iadalah icenderung ipada ikebenaran.
71

 iOleh ikarena iitu, 

ipendekatan ikonseling iIslam iberperan ipenting idalam 

imembantu iremaja imemahami idirinya itanpa istigma, idengan 

itetap imembimbing imereka ipada inilai-nilai ikeislaman.
72

 

Berdasarkan iteori-teori itersebut, idapat ipenulis 

isimpulkan ibahwa Eksplorasi identitas psikoseksual ipada 

isiswi iSMP imerupakan ihasil iinteraksi iantara ifaktor iinternal 

idan ieksternal. iFaktor iinternal imencakup iaspek ipsikologis 

iseperti iperkembangan iidentitas, irasa iingin itahu, idan 

ipengalaman iemosional, isedangkan ifaktor ieksternal 

imencakup ipengaruh iteman isebaya, imedia, idan ilingkungan 

isosial. iPendekatan ipsikososial idan ikonseling iIslam 

idipandang isebagai icara iyang iefektif iuntuk imemahami iserta 

imemberikan isolusi iterhadap ifenomena iini, ikarena 

imemadukan iaspek iilmiah idan ispiritual idalam imembina 

iperkembangan iremaja isecara iseimbang. 
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5. Tahapan iPerkembangan iPsikososial iRemaja 

Erikson imengemukakan idelapan itahap 

iperkembangan ipsikososial, iyang imasing-masing itahap 

iberisi ikrisis iatau ikonflik iyang iharus idiselesaikan iindividu.
73

 

iTahapan itersebut iadalah isebagai iberikut: 

a. Trust ivs. iMistrust i(0–1 itahun): ipembentukan irasa 

ipercaya ipada ilingkungan idan ipengasuh iutama. 

b. Autonomy ivs. iShame iand iDoubt i(1–3 itahun): 

ipembentukan ikemandirian idan ikepercayaan idiri. 

c. Initiative ivs. iGuilt i(3–6 itahun): ikeberanian iuntuk 

imengambil iinisiatif idalam itindakan. 

d. Industry ivs. iInferiority i(6–12 itahun): ikemampuan 

iuntuk imerasa ikompeten idalam ikegiatan isosial idan 

iakademik. 

e. Identity ivs. iRole iConfusion i(12–18 itahun): ipencarian 

iidentitas idiri, itermasuk inilai-nilai, itujuan ihidup, idan 

iorientasi iseksual. 
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f. Intimacy ivs. iIsolation i(dewasa iawal): ikemampuan 

imembangun ikedekatan idan ihubungan iemosional iyang 

imendalam. 

g. Generativity ivs. iStagnation i(dewasa imadya): ikeinginan 

iuntuk iproduktif idan ipeduli iterhadap igenerasi 

iberikutnya. 

h. Integrity ivs. iDespair i(usia ilanjut): irefleksi ihidup idan 

ipenerimaan idiri. 

Adapun ipada imasa iremaja iyang iberkaitan idengan  

eksplorasi identitas psikoseksual iberada usia 12–18 tahun, 

yaitu masa ketika individu mengalami perubahan 

biologis, kognitif, emosional, dan sosial yang signifikan. 

Pada tahap ini, remaja mulai berusaha memahami siapa 

dirinya, bagaimana ia dipandang oleh orang lain, nilai-

nilai apa yang ingin diyakini, serta peran sosial apa yang 

ingin dijalankan dalam kehidupan. Remaja juga mulai 

memikirkan tujuan hidup, pilihan masa depan, serta posisi 

dirinya dalam lingkungan sosial.
74
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Dalam proses ini, remaja melakukan eksplorasi 

terhadap berbagai aspek kehidupan, seperti nilai moral, 

keyakinan, hubungan sosial, minat, dan peran sosial. 

Proses eksplorasi tersebut merupakan bagian penting 

dalam pembentukan identitas karena membantu individu 

menemukan pemahaman yang lebih jelas tentang dirinya. 

Remaja mulai mencoba berbagai peran, menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosial, serta membangun konsep 

diri yang lebih matang.
75

 

Keberhasilan dalam melewati tahap ini ditandai 

dengan terbentuknya identitas diri yang kuat dan stabil. 

Individu yang berhasil menyelesaikan konflik 

perkembangan pada tahap ini akan memiliki pemahaman 

yang jelas tentang dirinya, mampu mengambil keputusan 

secara mandiri, serta memiliki arah hidup yang lebih 

terarah. Identitas yang terbentuk secara positif juga 
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membantu individu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial dan menjalin hubungan interpersonal yang sehat.
76

 

Sebaliknya, kegagalan dalam menyelesaikan tahap 

identity vs role confusion dapat menyebabkan 

kebingungan peran (role confusion). Kondisi ini ditandai 

dengan ketidakjelasan dalam memahami jati diri, 

kesulitan menentukan tujuan hidup, serta 

ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

sosial. Remaja yang mengalami kebingungan peran 

cenderung mengalami ketidakstabilan emosi, keraguan 

terhadap dirinya, serta kesulitan dalam mengambil 

keputusan.
77

 

Dalam konteks eksplorasi identitas psikoseksual, 

tahap ini memiliki peran yang sangat penting karena 

remaja sedang berusaha memahami perubahan fisik, 

perasaan, serta hubungan sosial yang dialaminya. 

                                                           
76

 Nur, saryati; Haerani, „Identitas Di Era Maya: Pencarian Jati Diri 

Remaja Dalam Lebirin Media Sosial‟, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 02 

(2025), 13–23 
77

 Rindorindo, Adely Driana, Rindorindo, Adely Driana, „Gambaran 

Status Identitas Diri Remaja Di Persekutuan Remaja Gereja “F”‟, Jurnal Ilmiah 

Psikologi MANASA, 14 (2021). 



76 
 

 
 

Kurangnya bimbingan dari keluarga, sekolah, dan 

lingkungan sosial dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kebingungan identitas yang lebih mendalam dan 

berkepanjangan. Sebaliknya, dukungan sosial yang positif 

dapat membantu remaja membentuk identitas diri yang 

sehat, stabil, dan mampu menyesuaikan diri dengan 

kehidupan sosialnya.
78

 

Berdasarkan ipenjelasan idiatas idapat ipenulis 

isimpulkan ibahwa, iTahap iIdentity ivs. iRole iConfusion 

imenurut iErikson iadalah imasa ipenting ibagi iremaja idalam 

imembentuk ijati idiri, itermasuk iorientasi iseksual idan inilai 

ihidup. iKeberhasilan ipada itahap iini iakan imenghasilkan 

iidentitas idiri iyang ikuat, isedangkan ikegagalan idapat 

imenimbulkan ikebingungan iperan, iarah ihidup, idan iidentitas 

iseksual. iDukungan ilingkungan isangat idibutuhkan iagar 

iremaja imampu imelewati ifase iini idengan isehat.
79
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6. Aspek iPsikososial 

Aspek ipsikososial imerupakan idimensi iyang 

imenggabungkan ifaktor ipsikologis i(mental/kejiwaan) 

idengan ifaktor isosial idalam ikehidupan iindividu. iIstilah 

i"psikososial" ipertama ikali idiperkenalkan ioleh iErik iErikson 

idalam iteori iperkembangan ipsikososialnya, iyang 

imenekankan ibahwa iperkembangan imanusia itidak ihanya 

idipengaruhi ioleh ifaktor iinternal ipsikologis, itetapi ijuga ioleh 

iinteraksi isosial idan ilingkungan isekitarnya.
80

 I Aspek 

ipsikososial iterbagi imenjadi idua ikategori iutama: 

a. Aspek iPsikologis 

Aspek ipsikologis imerupakan idimensi iyang 

iberkaitan idengan ikondisi imental, ikejiwaan, idan iproses-

proses iinternal iindividu iyang imempengaruhi icara 

iberpikir, imerasakan, idan iberperilaku.
81

 iBeberapa iaspek 

ipsikologis imemiliki ikomponen iantara ilain: 
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1. Aspek iKognitif 

Aspek ikognitif imeliputi iseluruh iproses imental 

iyang iberkaitan idengan ipengetahuan, ipemahaman, 

idan ipemrosesan iinformasi. iKomponen iini imencakup 

ikemampuan iberpikir, imengingat, imemecahkan 

imasalah, imembuat ikeputusan, iserta ikonsentrasi idan 

iperhatian. iFungsi ikognitif iyang ibaik imemungkinkan 

iindividu iuntuk iberadaptasi idengan ituntutan 

ilingkungan idan imenjalankan iaktivitas isehari-hari 

isecara iefektif.
82

 

2. Aspek iEmosional 

Aspek iemosional iberkaitan idengan ikemampuan 

iindividu idalam imengenali, imemahami, 

imengekspresikan, idan imengelola iperasaan iatau 

iemosinya. iIni imencakup ikesehatan imental, istabilitas 

iemosi, ikemampuan iregulasi iemosi, iserta ipengalaman 

iberbagai iemosi iseperti ikebahagiaan, ikesedihan, 

                                                           
82

 Indah Amalia; Eti Handayani; Aulia Angel Brilian, „Pengaruh 

Penggunaan Internet Terhadap Gangguan Tidur Dan Penurunan Fungsi 

Kongnitif Pada Remaja‟, 2025, 17–29. 



79 
 

 
 

ikecemasan, iatau ikemarahan. iKematangan iemosional 

imempengaruhi ibagaimana iindividu imerespons istres 

idan itantangan ihidup.
83

 

3. Aspek iBehavioral i(Perilaku) 

Aspek iperilaku imencerminkan ipola itingkah ilaku, 

ikebiasaan, idan icara iindividu imerespons iberbagai 

isituasi. iHal iini imeliputi iperilaku iadaptif imaupun 

imaladaptif, imekanisme ikoping iyang idigunakan, iserta 

ikonsistensi iantara ipikiran, iperasaan, idan itindakan. 

iPerilaku iindividu imencerminkan iinteraksi ikompleks 

iantara ifaktor iinternal idan ipengaruh ieksternal.
84

 

4. Konsep iDiri idan iIdentitas 

Konsep idiri imerupakan ipersepsi idan ievaluasi 

iindividu iterhadap idirinya isendiri, imencakup iharga 

idiri i(self-esteem), ikepercayaan idiri i(self-confidence), 

idan iidentitas ipribadi. iKonsep idiri iyang ipositif 
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iberkontribusi ipada ikesejahteraan ipsikologis idan 

ikemampuan iindividu iuntuk iberfungsi isecara ioptimal 

idalam ikehidupan isosial.
85

 

b. Aspek iSosial 

Aspek isosial imerupakan idimensi iyang iberkaitan 

idengan iinteraksi, ihubungan, idan ifungsi iindividu idalam 

ikonteks imasyarakat idan ilingkungan isosialnya. iAspek 

iini imencakup iberbagai ielemen iyang imenghubungkan 

iindividu idengan iorang ilain, ikelompok, ikomunitas, idan 

isistem isosial iyang ilebih iluas.
86

 iBeberapa iaspek isosial 

imemiliki ikomponen iantara ilain: 

1. Hubungan iInterpersonal 

Hubungan iinterpersonal imerujuk ipada ikualitas 

idan ikuantitas iinteraksi iindividu idengan iorang ilain, 

itermasuk ikeluarga, iteman, ipasangan, irekan ikerja, idan 

ianggota imasyarakat ilainnya. iKualitas ihubungan 
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iinterpersonal imempengaruhi ikesejahteraan 

iemosional idan idukungan iyang itersedia ibagi iindividu 

idalam imenghadapi iberbagai isituasi ikehidupan.
87

 

2. Peran idan iFungsi iSosial 

Peran isosial iadalah iekspektasi idan itanggung 

ijawab iyang imelekat ipada iposisi iindividu idalam 

imasyarakat, iseperti iperan isebagai iorangtua, ianak, 

ikaryawan, imahasiswa, iatau ianggota ikomunitas. 

iFungsi isosial imencerminkan ikemampuan iindividu 

iuntuk imenjalankan iperan-peran itersebut idan 

iberpartisipasi idalam iaktivitas isosial isehari-hari.
88

 

3. Dukungan iSosial 

Dukungan isosial imerupakan isumber idaya iyang 

itersedia idari ijaringan isosial iindividu, iyang idapat 

iberupa idukungan iemosional i(empati, iperhatian, 

ikasih isayang), idukungan iinstrumental i(bantuan 
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ipraktis iatau imaterial), idukungan iinformasional 

i(nasihat, isaran, iinformasi), idan idukungan ipenilaian 

i(umpan ibalik, iafirmasi). iKetersediaan idukungan 

isosial iyang imemadai iberfungsi isebagai ibuffer 

iterhadap istres idan imeningkatkan iresiliensi 

iindividu.
89

 

4. Lingkungan idan iKonteks iSosial 

Lingkungan isosial imencakup ikondisi ibudaya, 

iekonomi, ipolitik, idan igeografis itempat iindividu 

iberada. iFaktor-faktor iseperti istatus isosial iekonomi, 

iakses iterhadap ilayanan ikesehatan idan ipendidikan, 

inorma ibudaya, iserta ikondisi ikomunitas 

imempengaruhi iperkembangan idan ikesejahteraan 

ipsikososial iindividu.
90
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5. Interaksi iSosial idan iKomunikasi 

Kemampuan iindividu iuntuk iberkomunikasi 

isecara iefektif idan iberinteraksi idengan iorang ilain 

imerupakan ikomponen ipenting iaspek isosial. iIni 

imencakup iketerampilan ikomunikasi iverbal idan 

inonverbal, ikemampuan iberempati, iserta ikompetensi 

isosial idalam iberbagai ikonteks.
91

 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas idapat ipenulis 

isimpulkan ibahwa, iAspek ipsikososial imerupakan 

idimensi iyang imengintegrasikan ifaktor ipsikologis 

idan isosial idalam ikehidupan iindividu. iAspek 

ipsikologis imencakup ikomponen ikognitif, iemosional, 

iperilaku, idan ikonsep idiri, isedangkan iaspek isosial 

imeliputi ihubungan iinterpersonal, iperan isosial, 

idukungan isosial, ilingkungan isosial, iserta iinteraksi 

idan ikomunikasi. iKedua iaspek iini isaling iberkaitan 

idan imempengaruhi isatu isama ilain, idi imana ikondisi 
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ipsikologis imempengaruhi ifungsi isosial iindividu idan 

isebaliknya. iOleh ikarena iitu, ipemahaman iterhadap 

iaspek ipsikososial isecara ikomprehensif imenjadi 

ipenting iuntuk imenganalisis ikesejahteraan idan ifungsi 

iindividu isecara iholistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


